




KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Identifikasi potensi bahaya telah dilakukan untuk semua proses kerja yang 
ada di Bengkel Bubut Coan dan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
i. Proses grinding crankshaft memiliki 5 aktivitas kerja dan memilki 10 risiko 
bahaya yang mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
ii. Proses bubut cakram memiliki 5 aktivitas kerja dan memiliki 8 risiko 
bahaya yang mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
iii. Proses pembubutan memiliki 4 aktivitas kerja dan memiliki 8 potensi risiko 
bahaya yang mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
iv. Proses slep memiliki 3 aktivitas kerja dan memiliki 8 risiko bahaya yang 
mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
v. Proses korter memiliki 4 aktivitas kerja dan memiliki 8 risiko bahaya yang 
mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
vi. Proses honing memiliki 4 aktivitas kerja dan memiliki 7 risiko bahaya yang 
mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
vii. Proses pengeboran menggunakan bor duduk memiliki 4 aktivitas kerja 
dan memiliki 8 risiko bahaya yang mungkin terjadi selama proses 
dilakukan.  
viii. Proses pengebroan menggunakan bor tangan memiliki 3 aktivitas kerja 
dan memiliki 4 risiko bahaya yang mungkin terjadi selama proses 
dilakukan.  
ix. Proses pengelasan menggunakan las listrik memiliki 5 aktivitas kerja dan 
memiliki 11 risiko bahaya yang mungkin terjadi selama proses dilakukan.  
x. Proses pengelasan menggunakan las asitelin memiliki 6 aktivitas kerja 
dan memiliki 13 potensi risiko bahaya yang mungkin terjadi selama 
proses dilakukan.  
xi. Proses line bore memiliki 6 aktivitas kerja dan memiliki 6 risiko bahaya 
yang mungkin terjadi selama proses dilakukan. 
xii. Proses press memiliki 3 aktivitas kerja dan memiliki 5 risiko bahaya yang 




xiii. Proses penggerindaan memiliki 3 aktivitas kerja dan memiliki 5 risiko 
bahaya yang mungkin terjadi selama proses dilakukan. 
b. Penilaian risiko dilakukan dengan menggunakan metode Risk Rating Number 
(RRN) yang bertujuan untuk mengetahui tingkat prioritas dari suatu risiko. 
Terdapat lima risiko yang masuk kedalam kategori tingkat prioritas utama, 
risiko tersebut adalah risiko ampas pembubutan cakram masuk ke mata, 
percikan api masuk ke mata dan juga mengenai tubuh operator yang terjadi 
pada proses penggerindaan, operator terpapar radiasi sinar infra merah dan 
ultra violet dengan yang terjadi pada proses pengelasan, nyeri pada bagian 
punggung dan pinggang akibat mengangkat beban yang berat yang terjadi 
pada proses slep, tangan operator terlalu lama terkena solar sehingga 
mengakibatkan iritasi yang terjadi pada proses honing dan terakhir adalah 
risiko debu dari proses masuk kedalam mata yang terjadi pada proses korter.  
c. Pengendalian risiko dilakukan berdasarkan hirarki pegendalian untuk 
mengurangi ataupun menghilangkan risiko bahaya. Usulan pengendalian 
yang diberikan dengan metode pengendalian eliminasi adalah memberikan 
pembekalan ataupun pelatihan K3 kepada pekerja, membuat peraturan wajib 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), pihak manajemen mengadakan 
pengawasan pada saat jam kerja dan membuat jadwal rutin untuk perawatan 
mesin. Usulan yang diberikan dengan metode pengendalian substitusi adalah 
mengganti topeng las gagang dengan helm las dan mengganti cairan 
pendingin solar dengan cairan pendingin yang lebih aman. Usulan yang 
diberikan dengan metode pengendalian teknik adalah menambahkan 
pelindung pada mesin bubut cakram dan gerinda, menambahkan lampu kerja 
pada mesin bubut cakram dan memasang katrol pada area proses slep. 
Usulan pengendalian yang diberikan dengan metode pengendalian 
administrasi adalah memasang safety sign pada area kerja dan melakukan 
penukaran pekerja. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan metode 
pengendalian yang berada pada hirarki paling bawah, adapun usulan 
pengendalian yang diberikan dengan metode ini adalah menyediakan Alat 
Pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan standar seperti sepatu safety, 








Berikut ini merupakan beberapa saran yang diberikan oleh penulis untuk 
perusahaan maupun untuk penelitian selanjutnya: 
a. Perusahaan mengadakan pelatihan K3 bagi para pekerja agar pekerja 
mengetahui cara untuk bekerja yang aman dan untuk meningkatkan 
kesadaran pekerja mengenai pentingnya K3. 
b. Menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan standar dan 
membuat peraturan yang mewajibkan pekerja untuk menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD) agar pekerja dapat terhindar dari kecelakaan kerja.  
c. Membuat jadwal rutin perawatan mesin-mesin. 
d. Proses identifikasi bahaya juga dapat memperhatikan bahaya yang lain 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Identifikasi Bahaya 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
       Nama    : Teguh 
       Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
       Jabatan                 : Operator mesin pres 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Letakkan benda kerja di atas mesin 
kemudian kuatkan. Lalu, pasang mata 
bor dan posisikan benda kerja tepat 
dibawah mata bor. Kemudian nyalakan 
mesin.  
b. Membuat lubang pada benda kerja 
dengan cara menggerakkan tuas benda 
kerja dan mendekatkannya ke mata bor. 
Setelah proses selesai, matikan mesin. 
c. Membersihkan benda kerja dan mesin. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Tangan kena mata bor, chip masuk 
kemata, sakit punggung. 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Tidak hati-hati, posisi mesin yang pendek. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Tangan luka, sakit punggung, mata merah. 
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
       Nama    : Asrudin 
       Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
       Jabatan                 : Operator mesin bubut cakram 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Benda kerja dibersihkan terlebih dahulu 
menggunakan amplas  
b. Memasang cekam pada benda kerja. 
Kemudian mengatur posisi pahat dan 
menjalankan mesin. 
c. Sementara proses bubut berjalan, cek 
apakah permukaan cakram telah rata 
dan atur posisi pahat.  
d. Setelah permukaan sudah rata, 
matikan mesin. Bersihkan benda kerja 
dan mesin. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Debu masuk kemata dan hidung, kaki 
terkena pengunci yang jatuh,kena cakram 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Tidak pake APD, kerja terburu-buru. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 





FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
             Nama    : Lestanto 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Operator Gerinda  
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Persiapkan benda kerja yang akan 
dikerjakan. Kemudian menjepitkannya 
dan menguatkannya menggunakan 
kunci. 
b. Setelah itu nyalakan mesin dan mulai 
menggerinda dengan cara 
mendekatkan bagian benda kerja yang 
akan dikerjakan ke gerinda yang 
berputar. Setelah selesai matikan 
mesinnya. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Tangan kena benda kerja, kena percikan 
api, memgang benda kerja yang masih 
panas. 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Benda kerja yang tajam, tidak pake APD, 
tidak hati-hati 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Tangan luka, luka baka ringan 
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
             Nama    : Saufi, Junet, Teguh 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Operator mesin bubut 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Benda kerja di pasang dan di jepit pada 
spindle kemudian dikencangkan 
menggunakan kunci pengecam. 
b. Memasang pahat pada toolpost. Posisi 
pahat disesuaikan dengan posisi yang 
telah ditentukan. Kemudian mengatur 
arah dan kecepatan putaran cekam. 
c. Menghidupkan mesin bubut dan mulai 
untuk mengerjakan benda kerja.  
d. Setelah selesai, keluarkan benda dari 
cekam. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Terjepit spindle,kena pahat, bram masuk ke 
mata, bram kena kulit 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Tidak pake kacamata safety, tidak hati-hati. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 






FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : Hartono 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Operator mesin slep 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Letakkan silinder head yang akan 
dikerjakan di atas mesin slep. 
b. Nyalakan mesin. Sementara proses 
slep berjalan, operator mengamati dan 
mengecek permukaan apakah sudah 
rata. 
c. Setelah proses selesai selanjutnya 
membersihkan silinder head dari debu 
sisa perataan. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Tersandung, sakit punggung, capek berdiri, 
terkena percikan api 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Area kerja berantakan, mengangkat beban 
berat, memegang benda kerja yang di 
proses. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Memar, sakit punggung, luka bakar ringan. 
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : Hardi 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Operator mesin grinding crankshaft 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Letakkan benda kerja di atas mesin 
grinding lalu kencangkan baut.  
b. Benda kerja kemudian dialiri coolant 
selama proses pengerjaan. Setelah itu 
mesin dinyalakan 
c. Pekerja kemudian mengarahkan batu 
gerinda yang berputar ke bagian 
crankshaft yang akan dikerjakan 
(dikikis). 
d. Setelah diameter lubang crankshaft 
telah sesuai dengan ketetapan, mesin 
dimatikan. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Sakit punggung, menghirup coolant, kena 
percikan api, debu masuk mata 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Mengangkat benda kerja, tidak pake 
masker. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 






FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : Yudi, Herman 
Tanggal Wawancara               :  12 Juli 2017 
Jabatan    : Mesin Korter 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Letakkan benda kerja di atas mesin 
korter kemudian mengencangkan baut 
pengunci. 
b. Pasang pahat yang akan digunakan 
dalam proses over size kemudian 
menjalankan mesin. 
c. Setelah ukuran diameter lubang telah 
sesuai selnajutnya matikan mesin dan 
bersihkan benda kerja dari sisa debu. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Sakit punggung, tersandung, kena pahat, 
debu masuk mata 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Mengangkat benda kerja, tidak pake 
masker, area kerja berantakan 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Sakit punggung, gangguang pernafasan, 
kaki luka memar. 
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : Aris 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Operator mesin honing 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Pasang besi peyangga sebagai alas 
untuk benda kerja kemudian 
meletakkan benda kerja diatas besi 
penyangga dan menguatkannya 
menggunakan geram. 
b. Pasang silinder hon dengan batu dan 
amplas setelah itu sambungkan  
dengan mesin honing kemudian aliri 
dengan solar. Lalu, nyalakan mesinnya. 
c. Pekerja menggerakkan tuas penggerak 
silinder hon ke arah lubang benda kerja 
secara berulang-ulang. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Sakit punggung, tersandung, terkena batu 
gerinda, iritasi 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Mengangkat benda kerja, tidak hati-hati, 
terlalu lama memegang solar. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Sakit punggung, tangan luka, tangan 






FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : - 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Pengelasan (las listrik) 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Bersihkan benda kerja dari kerak 
maupun debu yang menempel. 
b. Sambungkan clamp massa pada 
terminal minus dan tang pemegang 
elektroda pada terminal plus dan atur 
berapa ampere yang akan digunakan. 
Kemudian Jepit tang massa pada 
benda kerja dan letakkan elektroda 
pada benda kerja yang akan dilas. 
Nyalakan mesin las listrik. 
c. Setelah selesai, fluk bekas pengelasan 
kemudian dipecahkan dengan cara 
diketuk-ketuk menggunakan palu. 
d. Bersihkan benda kerja menggunakan 
sikat. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Tersandung, debu masuk mata, terjepit 
tang, terkena radiasi dan percikan api, 
terkena palu 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Area kerja tidak rapi, tdk menggunakan 
APD.  
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Luka memar, luka bakar ringan  
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : - 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Pengelasan (las listrik) 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Atur tekanan pada tabung oksigen 
maupun tabung gas asitelin dengan 
cara membuka katub regulator pada 
tabung oksigen dan tabung gas asitelin 
dan melihat manometer penunujuk 
tekanan yang ada pada regulator. 
b. Buka sedikit  kran asitelin pada brander 
hingga terdengar gas asitelin mengalir 
keluar kemudian nyalakan 
menggunakan korek atau pemantik api.  
Setelah itu, atur besar kecil oksigen 
dengan cara membuka kran oksigen 
pada brander hingga nyala api netral. 
c. Mulai lakukan pengelasan dengan 
mengarahkan brander ke bagian benda 
kerja yang akan dilas, setelah bagian 
benda kerja terlihat meleleh barulah 




disatukan dengan benda kerja. 
d. Setelah pengelasan selesai dilakukan, 
selanjutnya fluk bekas pengelasan 
kemudian dipecahkan dengan cara 
diketuk-ketuk menggunakan palu. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Tersandung, kena kabel las yang bocor, 
kena percikan api, kena palu, hirup asap. 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Area kerja tidak rapi, tdk menggunakan 
APD, tidak hati-hati, tidak mengecek kabel. 
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Luka memar, luka bakar pada tangan 
 
FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : - 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Pengeboran (bor tangan) 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Memasang mata bor yang akan 
digunakan, kemudian kencangkan 
dengan menggunakan kunci. 
b. Memberikan tanda pada bagian benda 
kerja yang akan dibor. Setelah itu 
nyalakan mesin bornya dan mulai 
membuat lubang pada benda kerja. 
c. Setelah proses pengeboran selesai, 
selanjutnya membersihkan benda kerja 
dari sisa bekas pengeboran.   
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Kena mata bor, chip masuk kemata. 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Tidak hati-hati, jarak terlalu dekat  
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 












FORM WAWANCARA (IDENTIFIKASI) 
 
DATA INFORMAN 
Nama    : - 
Tanggal Wawancara               : 12 Juli 2017 
Jabatan    : Pengeboran (bor duduk) 
No. PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1. Jelaskan secara singkat mengenai 
tahapan pekerjaan apa saja yang 
dilakukan ? 
a. Mempersiapkan benda kerja yang akan 
dikerjakan. Kemudian memberi tanda 
pada bagian benda kerja yang akan 
dilubangi menggunakan pahat drip. 
b. Memasang mata bor yang akan 
digunakan pada spindle dan mengatur 
ketinggian alas dudukan benda kerja. 
c. Memasang benda kerja pada ragum 
kemudian dikuatkan.    
d. Nyalakan mesin bor dan mulai 
melubangi bagian benda kerja yang 
sebelunya telah ditandai. Jika benda 
kerja telah selesai dikerjakan 
selanjutnya mematikan mesin. 
2. Apakah anda pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau ? Jika ya, 
kecelakaan kerja apa yang pernah anda 
alami? 
Ya. 
Kena mata bor, chip masuk kemata, kena 
pahat, tangan terjepit. 
3. Apa penyebab terjadinya kecelakaan 
tersebut ? 
Tidak hati-hati, jarak terlalu dekat  
4. Apa dampak yang ditimbulkan oleh 
kecelakaan tersebut ? 
Tangan luka, mata merah atau luka, 








































   
 
 







































































































































































Lampiran 2.11. Proses Menggerinda 
